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METODE PENELITIAN

A. Pola/Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini adalah menggunakan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khususnya yang alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiyah.>®
Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran yang mendalam
tentang bagaimana upaya yang dilakukan ustadz dalam rangka meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah di TPQ
Tarbiyatul Ishlah Karang Talang Sendang Tulungagung. Kemudian peneliti
akan mendiskripsikan dan memadukan dengan konsepsi teori-teori yang ada.
B. Lokasi Penelitian
Batasan pertama yang selalu muncul dalam kaitannya dengan metode
penelitian adalah tempat di mana proses studi yang digunakan untuk
memperoleh pemecahan penelitian berlangsung.
Peneliti ini mengambil objek penelitian di lembaga pendidikan TPQ

Tarbiyatul Ishlah Karang Talang Sendang Tulungagung. Kondisi TPQ dan

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2008), hal. 6
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ustadz yang ada di sekolah tersebut dianggap tepat untuk melakukan
penelitian terkait dengan penerapan metode An-Nahdliyah dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an. Selain itu tempat
dilakasanakannya proses pembelajaran di masjid desa yaitu masjid Al-
Ishlahiyah,Dusun Karang Desa Talang Kecamatan Sendang Kabupaten
Tulungagung.
C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan
karena instrument dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Jadi,
di samping peneliti itu bertindak sebagai instrumen peneliti juga sekaligus
sebagai pengumpul data. Sedangkan instrimen-instrumen data hanya bersifat
sebagai pendukung saja. Peran peneliti dalam hal ini adalah pengamat penuh.
Selama melakukan studi lapangan, peneliti sendiri yang berperan
sebagai key instrument (instrumen kunci) dalam pengumpulan data, karena
dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah manusia.>*
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Sedangkan data merupakan informasi atau fakta yang diperoleh
melalui pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam
rangka memahami sebuah fenomena atau untuk mendukung teori. Data
tersebut disajikan dalam bentuk uraian kata (deskripsi). Apabila peneliti

menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka

% Rochiati Widiatmaja. Metode Penelitian Tinadakan Kelas, (Bandung: PT. Rosdakarya,
2007), hal. 96
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sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun, lisan.*

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain. Berkaitan dengan hal itu, pada bagian ini jenis datanya dibagi ke
dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.*®

Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik berupa fakta ataupun
angka.

a. Sumber data utama (primer)

Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil
peneliti melalui wawancara dan observasi. Data primer adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data
primer ini disebut juga data asli atau data baru. Contoh data kuesioner,
data observasi dan sebagainya.”’

Dalam hal ini, sumber data utamanya adalah Ustadz, dikarenakan
ustadz yang melakukan proses belajar mengajar di TPQ Tarbiyatul Ishlah.

b. Sumber data tambahan (sekunder)

Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-

kata dan tindakan yakni sumber data tertulis. Data sekunder adalah data

yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian

% Suharisimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), hal. 107

% exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 157

5" |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik. (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2004), hal. 19
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dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini seharusnya atau biasanya
diproleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu.
Contoh data yang tersedia di tempat-tempat tertentu, seperti di
perpustkaan, kantor-kantor dan sebagainya.® Dalam hal ini data
sekundernya adalah:

1) Sejarah Bedirinya TPQ Tarbiyatul Ishlah.

2) Struktur Organisasi TPQ Tarbiyatul Ishlah.

3) Data Ustadz dan Santri TPQ Tarbiyatul Ishlah.

4) Sarana dan Prasarana TPQ Tarbiyatul Ishlah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian kualitatif pada dasarnya teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan wawancara
mendalam untuk menjelajahi dan melacak sebanyak mungkin realitas
fenomena yang tengah diteliti.>® Sedangkan instrument atau alat pengumpulan
data adalah pedoman untuk memperoleh data.

Dalam mengumpulkan data-data, peneliti menggunakan metode Field
Research yaitu data yang diambil dari lapangan dengan menggunakan metode:
a. Metode Observasi Partisipan

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara segaja,

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk

* Ibid., hal. 19
*Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 70-71
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kemudian dilakukan pencatatan.®

Ahmad Tanzeh menjelaskan Observasi partisipan adalah sebuah
penelitian yang pengumpulan datanya dengan metode observasi
berpartisipasi dan bukan menguji hipotesis, melainkan mengambangkan
hipotesis. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dikatakan sebagai peneliti
untuk mengambangkan teori dan karenanya hanya dapat dilakukan oleh
peneliti yang menguasai macam-macam teori yang telah ada dibidang
yang menjadi perhatiaanya.®

Metode observasi ini peneliti gunakan untuk meneliti secara
langsung di lokasi penelitian, karena metode ini dianggap lebih tepat dan
sesuai dengan kondisi serta keadaan yang ada di tempat penelitian.

b. Metode Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam yaitu wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.®> Menurut Burhan Bungin, wawancara mendalam
adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara
langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan
gambaran lengkap tentang topik yang diteliti. Wawancara mendalam

dilakukan secara intensif dan berulang-ulang. Pada penelitian kualitatif,

% Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek. (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), hal. 63

61 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 61

® Ibid., hal. 140
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wawancara mendalam menjadi alat utama yang dikombinasikan dengan
observasi partisipan.®®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara mendalam
adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam upayanya mendapatkan
informasi dari para informan, wawancara ini dilakukan beberapa informan.
Peneliti mewawancarai sumber-sumber kunci, yaitu dalam hal ini adalah
para Ustadz di TPQ Tarbiyatul Ishlah.

Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan tentang upaya
apa saja yang dilakukan ustadz dalam meningkat kemampuan belajar baca
tulis Al-Qur’an serta faktor pendukung dan penghambat.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.®*

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan keterangan yang
meliputi: tinjauan historis, letak geografis, struktur organisasi, keadaan
para pengajar dan siswa. Dokumentasi yang peneliti gunakan adalah
dengan mengumpulkan data dari data-data pada ustadz/ustadzah tentang
TPQ.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan & Biklen, analisis data kulitatif merupakan upaya

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data,

%3 Burhan Bungin , Metode Penelitian ..., hal. 157
8 Suharisimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., hal. 206



57

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensisnya,
mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.®

Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen
utama yaitu:
a. Reduksi Data

Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan
maknanya dengan istilah pengelolaan data dalam penelitian kualitatif.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksiakan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah
peneliti pengumpulan data selanjutnya mencari jika diperlukan.

b. Penyajian Data (Display Data)

Seperangkat hasil reduksi data juga perlu diorganisasikan ke
dalam suatu bentuk tertentu (display data) sehingga terlihat sosoknya
secara lebih utuh. Itu mirip semacam pembuatan table, berbentuk sketsa,
sinopsis, matriks, atau bentuk-bentuk lain. Data itu sangat diperlukan
untuk memudahkan upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan.®

c. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 248
* Ibid., hal. 70
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atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.®” Penemuan baru ini yang
akan membuat hal penelitian lebih jelas dan memudahkan dalam
pemahamannya.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan
harus memenuhi:®®
a. Mendemonstrasikan nilai yang benar.
b. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan.
c. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi
dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya.
Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti
kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Triangulasi
Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data. Dan hal ini dapat dicapai
melalui dengan jalan (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang dikaitkan orang di
depan umum dengan apa yang dikatannya secara pribadi, (3)
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4) membandingkan keadaan

®” Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Dan R&D,( Bandung:
Alfabeta,2011), hal. 99
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 320
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dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pendangan orang
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau perguruan
tinggi, orang berada, orang pemerintah, (5) membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.®

Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman
peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang dinformasikan
informan kepada peneliti. Hal ini perlu dilakukan mengingat dalam
penelitian kualitatif persoalan pemahaman makna adalah kemungkinan
perbedaan pemahaman pemaknaan antara informan dan peneliti.
. Pembahasan teman sejawat

Pada saat pengambilan data mulai dari tahap awal (ta’aruf peneliti
kepada lembaga) hingga pengolahannya peneliti tidak sendirian akan tetapi
terkadang ditemani kolega yang bisa diajak bersama-sama membahas data
yang ditemukan. Pemeriksaan sejawat berarti teknik yang dilakukan dengan
cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.”

Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan bisa terjadi
pertemuan pendapat yang berbeda, yang akhirnya lebih memantapkan hasil
penelitian. Pembahasan ini peneliti lakukan bersama teman sesame

penelitiyang kemudian mendiskusikan data yang diperoleh oleh penulis.

® Ibid., hal. 330
"1bid.., 332



60

H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap penelitian dibagi menjadi tiga tahapan. Adapun yang pertama
tahapan perencanaan, kedua persiapan dan tahap ketiga pelaksanaan.
1. Tahap Perencanaan
Tahap ini peneliti membuat rencana judul yang akan digunakan
dalam penelitian, yaitu dengan mencari berbagai data dan sumber-sumber
buku di perpustakaan.
2. Tahap Persiapan
Peneliti mengajukan judul skripsi “Penerapan Metode AN-
Nahdliyah untuk Meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an di TPQ
Tarbiyatul Ishlah Karang Talang Sendang Tulungagung 2015 ke Ketua
Jurusan Pendidikan Agama Islam, kemudian menyusun proposal
penelitian untuk diseminarkan bersama rekan-rekan dan dosen
pmbimbing.
3. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian, karena
pada tahap pelaksanaan ini peneliti mencari dan mengumpulkan data yang
diperlukan.
4. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.
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5. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dari sebuah
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan
dikumpulkan dalam bentuk skripsi, yaitu berupa laporan penelitian dengan
mengacu pada peraturan penulisan skripsi yang berlaku di Jurusan Tarbiyah

IAIN Tulungagung.



